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3.    Undang-Undang     Nomor    4     Tahun     2011     tentang
Informasi    Geospasial    (Lembaran    Negara    Republik
Indonesia Tahun 2011  Nomor 49, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2514) ;

4.    Undang-Undang  Nomor  6  Tahun  2014  tentang  Desa
(Lembaran    Negara  Republik  Indonesia    Tahun  2014
Nomor    7,    Tambahan    Lembaran    Negara    Republik
Indonesia     Nomor     5495)   sebagaimana  telah  diubah
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta   Kerja   (Lembaran   Negara   Republik   Indonesia
Tahun  2020  Nomor  245,  Tambahan  Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 6573) ;

5.    Undang-Undang    Nomor    23    Tahun    2014    tentang
Pemerintahan    Daerah    (Lembaran    Negara    Republik
Indonesia   Tahun       2014   Nomor   244,       Tambahan
Lembaran   Negara   Republik   Indonesia   Nomor   5587)
sebagaimana   telah   diubah   beberapa   kali   terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 1 Tahun 2020 tentang
Cipta   Kerja   (Lembaran   Negara   Republik   Indonesia
Tahun  2020  Nomor  245,  Tambahan  I,embaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 6573) ;

6.    Peraturan       Pemerintah       Nomor       43  Tahun  2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
6    Tahun    2014    tentang    Desa    (Lembaran    Negara
Republik     Indonesia     Tahun     2014     Nomor     5539)
sebagaimana   telah   diubah   beberapa   kali   terakhir
dengan    Peraturan    Pemerintah    Nomor    11    Tahun
2019    tentang   Perubahan   Kedua       atas   Peraturan
Pemerintah  Nomor   43  Tahun  2014  tentang Peraturan
Pelaksanaan  Undang-Undang    Nomor  6  Tahun  2014
tentang  Desa   (Lembaran   Negara  Republik  Indonesia
Tahun  2019  Nomor  41,  Tambahan    Lembaran  Negara
Republik Indonesia  Nomor 6321);

7.    Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016
tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa
(Berita  Negara  Republik  Indonesia Tahun  2016  Nomor
1038);

8.    Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor 5 Tahun  2020
tentang  Batas  Daerah  antara  Kabupaten  Mempawah
dengan   Kabupaten   Kubu   Raya   Provinsi   Kalimantan
Barat  (Berita  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2020
Nomor  138);

9.    Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2020
tentang  Batas  Daerah  antara  Kota  Pontianak  dengan
Kabupaten   Kubu    Raya   Provinsi   Kalimantan   Barat
(Berita  Negara  Republik  Indonesia Tahun  2020  Nomor
763);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan      :     PERATURAN    BUPATI    TENTANG    BATAS    DESA   SUNGAI
RENGAS KECAMATAN SUNGAI KAKAP.



BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal   1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.   Batas  Desa  adalah  pembatas  wilayah  administrasi  pemerintahan  antar

Desa   yang   merupakan   rangkalan   titik   koordinat   yang   berada   pada
permukaan    bumi    dapat   berupa   tanda   alam    seperti    igir/punggung
gunung/pegunungan  (t#atershed) ,  median sungai dan/atau unsur buatan
di lapangan yang dituangkan dalam bentuk peta.

2.   Penetapan   Batas   Desa   adalah   proses   penetapan   batas   Desa   secara
kartometrik di atas suatu peta dasar yang disepakati.

3.   Skala adalah perbandingan ukuran jarak suatu unsur di atas peta dengan
jarak unsur di muka bumi dan dinyatakan dengan besaran perbandingan.

4.   Peta  Batas  Desa  adalah  peta  yang  menyajikan  semua  unsur  batas  dan
unsur  lainnya,  seperti  pilar  batas,  garis  batas,  toponimi  perairan  dan
transportasi.

5.   Titik  Koordinat  yang  selanjutnya  disingkat  TK  adalah  suatu  titik  yang
didapat  dari  hasil  perpotongan  dari  garis  lintang  (Zcztifucze)  dengan  garis
bujur (Zorigifude) sehingga akan menunjukan lokasi pada suatu daerah.

6.   Desa Sungai Rengas adalah Desa Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap
Kabupaten Kubu Raya.

Pasal 2

Batas Desa Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap meliputi:
a.   Timur berbatasan dengan Kota Pontianak;
b.   Barat  berbatasan  dengan  Desa  Sungai  Kakap,  Desa  Sungai  Itik,  Desa

Jeruju Besar dan Desa Sungai Kupah Kecamatan Sungai Kakap;
c.    Selatan  berbatasan dengan  Desa Pal  Sembilan  Kecamatan  Sungai Kakap;

dan
d.   Utara berbatasan dengan Kabupaten Mempawah.

Pasal 3

Penetapan  dan  Penegasan  Batas  Desa  bertujuan  untuk  menciptakan  tertib
administrasi   Pemerintahan,   memberikan   kejelasan   dan   kepastian   hukum
terhadap wilayah desa yang memenuhi aspek teknis dan yuridis.

BAB 11
BATAS DESA

Pasal 4

Batas Desa Sungai Rengas  sebagai berikut:
a.   Batas Desa Sungai Rengas dengan Desa Pal Sembilan:

1. dimulai    dari    simpul    batas   TK    61.12.09.2005-09.2006-001    dengan
koordinat   109°16'27,004" BT  00°1'47,535"   LS   yang   sama   pada   garis
batas  daerah  pada  Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor  52  Tahun
2020  tentang  Batas  Daerah  antara  Kota  Pontianak dengan  Kabupaten
Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat;

2. kemudian  mengarah  ke  arah  Utara menyusuri  batas lahan  dengan TK
61.12.09.2005-09.2006-002 dengan koordinat  l09°  16' 20.031" E   0°      1'
34.689" S yang berada di Jalan Tanggul;
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3. dilanjutkan  mengarah  ke  arah  Barat  menyusuri  batas  lahan  sampai
pada TK 61.12.09.2005-09.2006-003 dengan koordinat  logo  16' 7.804" E
oo  |'  47.166"  S;

4. kembali   mengarah   ke   arah   Barat   sampai   pada   TK   61.12.09.2005-
09.2006-004dengankoordinat  l09°  15' 56.763" E         0°     2'     1.688"     S
yang berada di ujung Parit Langgar;

5. dilanjutkan mengarah ke arah Barat mengikuti parit batas lahan sampai
pada   Jalan   Cendana   dengan   TK   61.12.09.20009.2006-005   dengan
koordinat  1090  15' 33.226" E   0° 2'  18.676" S;

6.kemudian   menuju   ke   arah   Barat   ke   TK   61.12.09.20009.2006-006
dengan koordinat 109°  15' 3.603" E  0°  2'  20.579"  S yang berada di Parit
Simpang Banjar;

7. kemudian   menuju   TK  61.12.09.20009.2006-007   ke   arah   Barat  yang
berada di parit Tengah dengan koordinat logo  14' 49.657" E  0°                 2'
21.577" S; dan

8. dilanjutkan  sampai  pada  pertemuan  Desa  Sungai  Rengas,   Desa  Pal
Sembilan  dan  Desa  Sungai  Kakap  dengan  TK  61.12.09.2005-09.2006-
09.2001-008 dengan koordinat  109°  14'  14,894" E 00 2' 23,636" S.

b.  Batas Desa Sungai Rengas dan Desa Sungai Kakap:
1. dimulai  dari  TK  61.12.09.2005-09.2006-09.2001-008  dengan  koordinat

109°   14'   14,894"   E   0°   2'   23,636"   S     yang  berada  di   Parit   Penjara
pertemuan  Desa  Sungai  Rengas,  Desa  Pal  Sembilan  dan  Desa  Sungai
Kakap; dan

2. kemudian  mengarah  ke  arah  Utara  sampai  pada  TK  61.12.09.2005-
09.2001-09.2002 -09 dengan koordinat  l09°  14'  14.046" E   00                  2'
19.835" S pertemuan Desa Sungai Rengas, Desa Sungai Kakap dan Desa
Sungai Itik yang berada di pertemuan Parit Penjara,  Sungai Berembang
dan Parit Bujur.

c. Batas Desa Sungai Rengas  dan Desa Sungai ltik:
1. dimulal  dari  TK  61.12.09.2005-09.2001-09.2002-009  dengan  koordinat

109°  14'  14.046" E            0°  2'  19.835"  S  pertemuan  Desa Sungai Rengas,
Desa Sungai Kakap dan Desa Sungai ltik yang berada di pertemuan Parit
Penjara, Sungai Berembang dan Parit Bujur;

2. kemudian  ke  arah  Utara  menuju  ke  TK  61.12.09.2005-09.2002  -010
dengan koordinat 109°  14'  1.467" E  0°  1' 47.109" S yang berada di Jalan
Berembang Hulu; dan

3. dilanjutkan mengarah ke arah Utara menuju TK 61.12.09.2005-09.2002
-09.2003-011dengankoordinatl09°  13'51.215"E     0°     1'     13.187"    S

yang berada  di  Sungai  Udang pertemuan  Desa  Sungai  Rengas,  Sungai
ltik dan Desa Jeruju Besar.

d. Batas Desa Sungai Rengas dan Desa Jeruju Besar:
1.dimulai    dari    TK    61.12.09.2005-09.2002    -09.2003    -011     dengan

koordinat  109°  13' 51.215"E   0°   1'   13.187"   S   yang   berada   di   Sungai
Udang  pertemuan  Desa  Sungai  Rengas,  Sungai  Itik  dan  Desa  Jeruju
Besar;

2. kemudian  mengikuti  As  Meczzczn  Lt.rie  Sungai  Udang  sampai  pada  TK
61.12.09.2005-09.2003   -012   dengan   koordinat   109°   13'   27.650"   E
o° o' 39.214" S; dan

3. dilanjutkan  mengarah  ke  arah  Utara  kembali  dengan  menyusuri  As
Mec!t.ci7t  Lz.7te  Sungai  Udang  sampai  pada  TK  61.12.09.2005~09.2003   -
09.2004-013dengankoordinatl09°  13'  19.832"E      0°     0'     4.567"     N
yang  merupakan  titik  pertemuan  Desa  Sungai  Rengas,   Desa  Jeruju
Besar dan Desa Sungai Kupah.



e.  Batas Desa Sungai Rengas dan Desa Sungai Kupah:
1.dimulai   pada   TK   61.12.09.2005-09.2003   -09.2004   -013   dengan

koordinat logo  13'  19.832"E   0°   0'   4.567"   N   yang   merupakan   titik
pertemuan  Desa  Sungai  Rengas,  Desa  Jeruju  Besar  dan  Desa  Sungai
Kupah yang dilanjutkan mengarah ke arah Utara dengan mengikuti As
Mec!ha7t I,{7te Sungai Udang;

2. kemudian  mengarah  sampal  pada  TK  61.12.09.2005  -09.2004  -014
dengan koordinat  logo  13'  16.551" E            0°  1' 5.061" N;

3. kemudian  mengarah    pada  TK  61.12.09.2005  -09.2004  -015  dengan
koordinat   109°13'17.515" E     00°01'04.957"   N   yang   juga   merupakan
koordinat lokasi yang sama pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
5  Tahun  2020  tentang  Batas  Daerah  antara  Kabupaten  Mempawah
JJ`-___-_    T,_1___  ._   _  I              T,      1            -- 1_   _  - _dengan Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat;

4.  dilanjutkan  mengarah  ke  arah  Timur  mengikuti  batas
Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor  52  Tahun  2020
Daerah  antara  Kota  Pontianak dengan  Kabupaten  Kubu
Kalimantan Barat; dan

5.  kemudian  mengarah  ke  arah  Timur     mengikuti  batas
Peraturan  Menteri  Dalarn  Negeri  Nomor  52  Tahun  2020
Daerah  antara  Kota Pontianak dengan  Kabupaten  Kubu
Ka]imantan Barat.

daerah  pada
tentang Batas
Raya  Provinsi

daerah  pada
tentang Batas
Raya  Provinsi

Pasal 5

Peta   Batas   Desa   Sungai   Rengas   sebagaimana   dimaksud   dalam   Pasal   4
tercantum  dalam  Lampiran yang  merupakan  bagian  tidak  terpisahkan  dari
Peraturan Bupati ini.

BAB Ill
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Pada  saat  peraturan  Bupati  ini  mulai  berlaku,  Peraturan  Bupati  Nomor  39
Tahun  2019  tentang  Batas  Desa  Sungai  Rengas  Kecamatan  Sungal  Kakap
(Berita  Daerah  Kabupaten  Kubu  Raya  Tahun  2019  Nomor  39),  dicabut  dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 7

Peraturan  Bupati  ini  mulai  berlaku  pada  tanggal  diundangkan.       /
Agar  setiap  orang  mengetahuinya,  memerintahkan  pengundangan
Bupati   ini   dengan   penempatannya   dalam   Berita Daerah KaE;upat
Raya.

turan
Kubu
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